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Abstrak

Studi ini memiliki tujuan untuk memahami penggunaan pestisida nabati ekstrak daun sirih
hijau (Piper betle) dan daun ketapang (Terminalia catappa) terhadap pengendalian hama pada
bayam merah varietas BA 124 (Amaranthus tricolor L.) serta mengetahui konsentrasi yang
berpengaruh dari ekstrak Daun Sirih Hijau (Piper betle) dan Daun Ketapang (Terminalia
catappa) yang paling efektif terhadap intensitas serangan hama pada tanaman bayam merah.
Penelitian dilakukan pada JI. Perjuangan RT. 001 Kecamatan Samarinda Utara dengan lahan
bendengan seluas 5 x 5 m. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen yang memakai
rancangan acak kelompok (RAK) melakui 5 perlakuan yaitu, PO (Kontrol), P1 (20%), P2
(30%), P3 (40%), dan P4 (50%) melalui 5 pengulangan. Kemudian data dianalisis dengan
metode ANOVA 1 arah. Berdasarkan hasil perhitungan 21 HST, dimana Fhitung (193,33) >
(4,77), pada 28 HST Fhitung (421,05) > (4,77), pada 35 HST Fhitung (458,17) > (4,77), pada
42 HST Fhitung (441,61) > (4,77), dan pada 48 HST Fhitung (33,93) > (4,77). Berdasarkan
analisis data menunjukkan adanya pengaruh signifikan pestisida nabati daun sirih hijau (Piper
betle) dan daun ketapang (Terminalia catappa) terhadap intensitas serangan hama pada
tanaman bayam merah varietas BA 124 (Amaranthus tricolor L) dan terdapat konsentrasi
perlakuan yang paling efektif menjadi pestisida nabati dalam menekan serangan serangga hama
adalah konsentrasi P4 (50%).

Kata Kunci: daun ketapang; bayam merah; daun sirih hijau

1. PENDAHULUAN

Tanaman bayam merah varietas BA 124 tergolong famili Amaranthaceae salah
satu jenis sayuran yang memiliki manfaat penting wilayah tropis seperti Indonesia.
Bayam Merah varietas BA 124 dikenal sebagai sayuran bergizi tinggi yang memiliki
manfaat bagi mayarakat. Bayam merah terkandung nutrisi yang melimpah, sehingga
sayuran bayam merah dapat disebut menjadi raja sayuran atau king of vegetable
(lbrahim et al., 2021).
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Bayam merah varietas BA 124 merupakan salah satu sayuran yang sering
dikonsumsi masyarakat. Bayam merah merupakan tanaman sayuran yang memiliki
manfaat dalam memenuhi kebutuhan gizi. Bayam merah varietas BA 124 banyak
mengandung vitamin A, vitamin C, serta garam-garam mineral penting seperti kalsium,
zat besi, dan fosfor. B (Anggraini, 2019).

Menurut Badan Pusat Statistik (2023) Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan
Timur, produksi panen bayam merah menurun. Pada tahun 2023 mencapai hasil panen
bayam merah sebesar 3.564,02 ton, tetapi pada tahun 2022 mengalami penurunan
sebesar 1.873,01 ton. Beberapa faktor dapat mempengaruhi penurunan produksi hasil
panen tersebut seperti gangguan serangga hama dan curah hujan yang tidak menentu.

Hama adalah salah satu jenis organisme pengganggu tanaman (OPT) yang dapat
merusak tanaman dan menyebabkan kerugian hasil panen tanaman, serangan hama
dapat terjadi mulai mulai benih hingga pasca panen. Hama serangga merupakan segala
jenis hewan yang berpotensi mengganggu kegiatan budidaya tanaman sehingga
mengakibatkan kerusakan tanaman dan menurunkan produksi tanaman secara ekonomi
(Wati et al., 2021)

Hama yang sering menyerang tanaman bayam merah adalah ulat grayak dan
belalang. Hama tersebut menyerang bayam sehingga menyebabkan kerusakan daun
seperti daun berlubang dan menjadi kering. Hama lain yang terdapat pada bayam merah
sering dijumpai adalah kutu daun yang menyerang bagian belakang daun sehingga
menyebabkan daun rusak dan bila parah daun akan rontok (Rahayu et al., 2020).

Hama yang menyerang tanaman bayam merah seperti ulat grayak, belalang dan
kutu daun dapat menimbulkan kerusak daun pada tanaman bayam merah seperti daun
berlubang dan menjadi kering hal tersebut dapat membuat petani menjadi rugi, oleh
karena itu petani menggunakan pestisida kimia untuk mengurangi kerusakan daun. Hal
ini didukung oleh pernyataan (Nurtama et al., 2022) bahwa pada kecamatan Girirejo

kota Samarinda telah terjadi ledakan hama secara besar-besaran oleh karena itu petani
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menggunakan pestisida kimia, sehingga kondisi ini menyebabkan petani dengan
mudahnya bergantung pada penggunaan pestisida kimia atau sintesis untuk dapat
meningkatkan produktivitas bayam merah dari gangguan serangga hama.

Penggunaan pestisida sintesis atau pestisida kimia secara berlebihan dapat
menimbulkan dampak buruk seperti tertinggalnya residu pestisida pada bagian
tanaman bayam merah, jika bayam merah dikonsumsi oleh manusia akan menyebabkan
gangguan pada Kesehatan, selain itu juga akan membunuh musuh alami serangga
hama. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan (Siamtuti et al., 2016) bahwa penggunaan
pestisida berbahan kimia sintetis tidak hanya dapat membunuh serangga hama, tetapi
dapat membunuh serangga sekunder dan musuh alaminya. Matinya musuh alami
menyebabkan menurunnya potensi peran pengendalian alami sehingga keturunan
serangga hama yang tidak terbunuh insektisida akan memiliki kelangsungan hidup
yang tinggi sehingga dapat meningkatkan populasinya dalam jangka waktu pendek

Bila dibandingkan dengan penggunaan pestisida kimia, pestisida nabati lebih aman
untuk digunakan dan jauh lebih menguntungkan baik melalui sudut pandang ekonomi
dan lingkungan karena pestisida nabati mudah untuk diurai oleh lingkungan. Hal ini
sesuai dengan pendapat (Kusumawati & Istigomah, 2022) bahwa pestisida nabati
memiliki bahan aktif yang diperoleh melalui tumbuhan sehingga bersifat untuk mudah
terurai yang dapat digunakan untuk mengendalikan serangan hama pada tanaman
bayam. Pestisida nabati dapat berfungsi untuk menghambat nafsu makan, menghambat
perkembangan tumbuh larva dan dapat mencegah peletakan telur. Indonesia memiliki
beragam jenis tumbuhan yang dapat menghasilkan insektisida nabati, seperti daun sirih
hijau dan juga tanaman ketapang.

Daun sirih hijau mempunyai kegunaan sebagai penghambat karena terdapat
berbagai senyawa aktif yang dapat menghambat serangan serangga hama. Hal ini di
didukung oleh pernyataan (Zulkipli et al., 2018) bahwa senyawa yang terdapat pada

daun sirih hijau adalah saponin, flavonoid, polifenol dan minyak astiri. Kandungan
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yang terdapat didalam minyak atsiri pada daun sirih hijau terdapat kavikol, yang dapat
menyebabkan sirih hijau beraroma khas sehingga dapat mengganggu pernafasan pada
hama (Leana & Suprapta, 2020).

Daun Ketapang (Terminalia catappa) mampu dimanfaatkan menjadi salah satu
pestisida nabati dalam mengusir serangan serangga hama karena daun ketapangan
memiliki senyawa aktif. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Rahmadiyanti et al., 2018)
bahwa daun ketapang mengandung senyawa tanin yang mampu menghambat proses
pencernaan larva karena dapat mengikat protein yang diperlukan unuk pertumbuhan
dan perkembangan larva pada sistem pencernaan serangga hama. Selain itu daun
ketapang juga mengandung senyawa fenolik yang berfungsi sebagai larvasida dengan
mengurangi selera makan larva karena kandungannya yang terasa pahit, sehingga
menyebabkan berkurangnya nafsu makan larva (Batubara & Mahmud, Yusmar, 2021).

Penelitian akan memberikan informasi ilmiah mengenai pengaruh pestisida nabati
daun sirih hijau dan daun ketapang terhadap serangan serangga hama pada tanaman
bayam merah, sehingga dapat dijadikan sebagai sumber alternatif yang ramah
lingkungan bagi petani yang melakukan pengendalian hama khususnya pada tanaman

bayam merah.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Lokasi dan Waktu Pelaksanaan

Penelitian berlangsung selama bulan Agustus hingga September didalam lahan
yang terletak di Jalan Perjuangan RT 001, Kecamatan Sempaja Utara, Kota Samarinda
dengan bedengan seluas 5 x 5 m terhadap 5 perlakuan (PO, P1, P2, P3, P4) tanaman
bayam merah,
2.2 Populasi dan Sampel

Populasi yang terdapat didalam penelitian adalah seluruh tanaman bayam

merah varietas BA 124. Sampel pada penelitian yaitu 125 bibit tanaman bayam merah
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varietas BA 124 yang memiliki kriteria tanaman normal, tidak terdapat serangga hama
dan penyakit batang tegak dan perakaran baik.
2.3 Pengambilan Sampel

Metodologi yang terdapat dalam pengambilan sampel penelitian yaitu sampel acak
sederhana, pada penelitian ini, sampel diperhitungkan dengan rumus:

(n-1) (r-1) >15

n (treatment) = banyaknya jumlah perlakuan (konsentrasi)

r (replicate) = jumlah pengulangan
2.4 Pengambilan Data

Pengambilan data diterapkan adalah observasi yaitu cara yang digunakan untuk
mengukur jumlah seluruh daun bayam merah dan jumlah daun bayam merah yang
terserang pada setiap perlakuan dan mencatat perubahan intensitas serangga hama yang
terjadi pada tanaman bayam merah, dokumentasi berupa gambar atau foto proses
disetiap pengamatan serta pengambilan data yang didapat melalui intensitas serangan
serangga hama yang mengakibatkan kerusakan daun pada tanaman bayam merah serta
total seluruh daun yang terdapat pada tanaman bayam merah.
2.5 Alat dan Bahan

Alat yang diperlukan terdapat timbangan, saringan, blender, sendok, baskom,
pisau, cangkul, handsprayer, meteran. Bahan terdapat benih bayam merah jenis BA

124, daun sirih hijau, daun ketapang, pupuk kendang, deterjen, label, air dan tanah.
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2.6 Prosedur Penelitian
2.6.1 Pembuatan Pestisida Nabati

Sirih hijau (Piper betle) serta daun ketapang (Terminalia catappa) dipilih
kondisinya yang baik dan segar, lalu dibersihkan dibawah air mengalir, kemudian
dianginkan sampai mengering. Daun sirih dan daun ketapang masing-masing diambil
sebanyak 250 gram sehingga total dari keseluruhan 500 gram dipotong kecil-kecil lalu
dicampurkan air sebanyak 1400 ml dan dihaluskan menggunakan blender. Hasil
ekstrak kombinasi daun sirih dan daun ketapang ditambahkan 3 gram detergen.
Penambahan deterjen tidak dapat berbahaya karena penggunaan konsentrasi yang
relatif kecil, deterjen dapat berfungsi sebagai pengikat ekstrak. Pernyataan tersebut
sesuai dengan penyataan (Bande et al., 2019) yang menyatakan bahwa fungsi deterjen
dalam pembuatan pestisida sebagai perekat agar pestisida nabati menempel pada
permukaan daun tanaman yang akan diaplikasikan menggunakan pestisida nabati.

Setelah itu didiamkan pada baskom yang tertutup selama 24 jam kemudian
disaring menggunakan saringan. Selanjutnya ekstrak pestisida nabati dipindahkan
kedalam sprayer siap digunakan untuk setiap perlakuan. Untuk P1 (20%)
mencampurkan 200 ml ektrak murni dan 800 ml air, P2 (30%) mencampurkan 300 ml
ektrak murni dan 700 ml air, P3 (40%) mencampurkan 400 ml ektrak murni dan 600
ml air dan P4 (50%) mencampurkan 500 ml ektrak murni dan 500 ml air.
2.6.2 Persiapan Lahan dan Penyemaian Tanaman Bayam Merah varietas BA 124

Pengolahan lahan ini terlebih dahulu dilakukan dengan pembersihan dari rumput
liar, penggemburan lahan bedengan, pemberian pupuk kandang. Penyemaian
berlangsung ditempat yang teduh dengan menjaga kelembapan selama 14 hari sampai
bibit mempunyai 3-4 helai daun. Setelah mencapai umur 14 hari benih kemudian
dipilih dan diatur pada bedengan penelitian. Pemeliharaan tanaman bayam merah
berupa kegiatan menyiram dan mencabut rumput. Menyiram bayam merah dapat

dilaksanakan pada sore hari pukul 16.30-18.00. Penyiangan dilakukan dengan
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mencabut rumput pada sekitar tanaman bayam merah secara rutin satu atau dua kali
seminggu.
2.6.3 Pengaplikasian Pestisida

Pemberian insektisida nabati dimulai pada usia 21 HST pada bedengan.
Selanjutnya aplikasi pestisida nabati dilaksanakan pada dua kali dalam seminggu setiap
sore pada pukul 16.30-18.00, hal ini dengan pendapat (Juliani, 2017) salah satu cara
pestisida nabati agar dapat mengenai serangga dengan memperhatikan bagian tanaman
yang akan disemprot dan pengaplikasiannya harus dua kali dilakukan karena mudah
terdegrasi oleh sinar matahari. Penyemprotan dilakukan menggunakan hand sprayer
lalu disemprotkan pada seluruh bagian tanaman bayam, termasuk pada belakang daun.
2.7 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang akan digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok
dengan menggunakan 5 pengulangan serta 5 perlakuan yaitu PO (kontrol), P1 (20%),
P2 (30%), P3 (40%), dan P4 (50%).
2.8 Menganalisis Data

Data hasil pengamatan dan perhitungan akan dianalisis menggunakan One Way
Analysis of Variance (ANOVA) untuk menguji perbedaan rata-rata signifikan antara
perlakuan yang diberikan. Kemudian setelah itu dilakukan analisis lanjutan
menggunakan uji beda nyata terkecil (BNT) untuk mengetahui tingkat perbedaan yang

nyata dari masing-masing perlakuan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilaksanakan dengan menanam tanaman bayam merah varietas BA 124
(Amaranthus tricolor L.) varietas BA 124 didalam bedengan dengan ukuran 5 x 5 m.
Lahan yang digunakan merupakan lahan dengan kondisi tanah bebatuan yang cukup
kering dikarenakan kondisi kemarau. Penelitian bertujuan agak dapat mengidentifikasi

pengaruh ekstrak pestisida dari daun sirih (Piper betle) dan daun ketapang (Terminalia
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catappa) pada intensitas serangan hama bayam merah (Amaranthus tricolor L.).
Intensitas serangan hama pada penelitian ini menyebabkan adanya kerusakan
bagian tanaman bayam merah khususnya daun yang sebelumnya telah diberikan
beberapa perlakuan berupa pestisida nabati dengan menggunakan pestisida ektrak daun
sirih hijau dan daun ketapang dengan menggunakan beberapa konsentrasi yang berbeda
yaitu konsentrasi 20%, 30%, 40% dan 50%.
Tabel 1. Intensitas serangan serangga hama pada tanaman Bayam merah 21 HST
Berdasarkan data perhitungan yang ditunjukkan pada tabel 1 dapat dilihat bahwa
data intensitas serangan serangga hama pada perlakuan PO, P1, P2, P3, dan P4 disetiap

ulangan didapatkan melalui perhitungan dengan rumus:

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata- Standar
Ul U2 U3 U4 U5 Rata Deviasi
PO 57 59 57 50 52 275 55 perlakuan
P1 43 46 48 44 41 222 44 14,75
P2 36 40 35 38 39 188 38
P3 30 28 29 25 24 136 27
P4 20 16 19 15 13 83 17 ulangan
Jumlah 186 189 188 172 169 904 181 2,05
Rata-Rata 37 38 38 34 34 181 36
I == x100%
Keterangan:

I = Intensitas kerusakan
n = Jumlah daun yang terserang
N = Jumlah seluruh daun tiap tanaman

Hasil perhitungan tersebut menunjukkan intensitas serangan hama tertinggi
sebesar 55% (serangan serangga hama berat) yang terdapat pada perlakuan kontrol PO
(tanaman bayam merah yang tidak diberikan ekstrak pestisida nabati) sedangkan
intensitas serangan serangga hama terendah sebesar 17% ditemukan pada perlakuan
P4 bayam merah (Amaranthus tricolor L.) yang diberikan pestisida nabati dengan

konsentrasi 50%). Perbandingan hasil setiap perlakuan terdapat pada grafik berikut:
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Gambar 1. Grafik intensitas serangan hama pada bayam merah
Selanjutnya data dianalisis melalui Teknik Analysis of Varience (ANOVA)
menggunakan perhitungan intenitas serangan serangga hama tanaman bayam merah,
sebagaimana ditunjukkan dalam tabel 1:

Tabel 2. Analisis Sidik Ragam pada Tanaman Bayam Merah varietas BA 124

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat = Fniung  Frtabel 1%
Keragaman Kebebasan Kuadrat  Tengah

Perlakuan (P) 4 4438,96 1109,74  193,33** 4,77
Kelompok (r) 4 72,56 18,14 3,16

Galat 16 91,84 5,74

Total 24 4603,36

Berdasarkan data yang ditunjukkan diperoleh hasil perlakuan yang menunjukkan
bahwa Fhitung (193,33) > Fravel (4.77) dengan taraf singnifikan 1% dapat dilihat adanya
perbedaan antara perlakuan yang diberikan dan terdapat pengaruh ekstrak daun sirih
hijau (Pipe betle) dan daun ketapang (Terminalia catappa) terhadap intensitas serangan
serangga hama pada tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor L.).

Selanjutnya dilaksanakan uji beda nyata terkecil (BNT) sehingga dapat melihat

perbedaan nyata disetiap perlakuan melalui hasil perhitungan seperti berikut:

Pengaruh Ekstrak Daun Sirih Hijau dan Daun Ketapang Terhadap Intensitas Hama Pada Tanaman Bayam |298
Merah



&N 7 URNAL BIOSENSE
P & urnal Penelitian Biologi dan 1erapannya

Volume 7 No. 02, Desember 2024, Hal 290 - 302 E-ISSN: 2622 - 6286

Tabel 3. Hasil Uji Beda Nyata Terkecil (BNT)

R Berbeda dengan BNT
Perlakuan th,g Po P1 P2 P3 Pa 10
55 44 38 27 17
Po 55 11% 17 28  38*
Py 45 6* 17> 27>
P> 38 11*  21* 3,01
Ps 27 10*
P4 17

Berdasarkan Uji BNT dengan taraf signifikansi 1% hasil menunjukkan perlakuan
P1, P2, P3 dan P4 berbeda nyata dibandingkan perlakuan PO yaitu perlakuan kontrol.
Selain itu, di antara perlakuan P1, P2, P3, dan P4 didapati perlakuan yang paling
berpengaruh terhadap penurunan intensitas serangan serangga hama yaitu P4.

Berdasarkan pengamatan selama penelitian dan perhitungan yang telah dilakukan,
terbukti bahwa adanya pengaruh nyata ekstrak daun sirih hijau (Pipe betle) dan daun
ketapang (Terminalia catappa) terhadap intensitas serangan serangga hama pada
tanaman bayam merah varietas BA 124 (Amaranthus tricolor L.). Hasil penelitian
menunjukkan terdapat perbedaan serangan serangga hama yang signifikan antara
tanaman bayam merah yang diaplikasikan perlakuan dengan aplikasi pestisida nabati
ekstrak daun sirih hijau (Pipe betle) dan daun ketapang (Terminalia catappa) daun
dibandingkan dengan bayam merah yang tidak diberikan aplikasian pestisida nabati.

Berdasarkan data hasil penelitian dapat dilihat bahwa intensitas serangan serangga
hama mengalami penurunan kerusakan disetiap perlakuan konsentrasi ekstrak daun
sirih hijau dengan daun ketapang yang diaplikasikan pada tanaman bayam merah hal
tersebut dapat membuktikan bahwa senyawa metabolit sekunder yang terkandung pada
sirih hijau (Pipe betle) dan daun ketapang (Terminalia catappa) berpengaruh sebagai
zat racun bagi serangga hama sehingga dapat menekan serangan serangga hama pada
tanaman bayam merah pernyataan ini sejalan dengan pendapat (Kawura et al., 2022)
yang menyatakan komponen metabolit sekunder seperti golongan flavonoid dapat

menjadi racun ketika masuk kedalam perut serangga hama karena akan mengiritasi
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kulit serangga hama sehingga mengganggu proses pencernaan serangga saat mencerna
makanan.

Pada daun ketapang terdapat kandungan senyawa aktif seperti alkaloid, flavonoid,
tannin, fenolik, saponin, steroid dan terpenoid (Salimi et al., 2022). Kandungan
senyawa seperti fenolik dapat berfungsi menjadi larvasida karena memiliki rasa yang
pahit sehingga dapat menghambat selera makan pada larva (Batubara et al., 2021).
Daun Sirih Hijau mengandung senyawa golongan flavonoid, alkaloid, terpenoid,
steroid, dan minyak atsiri. Pada daun sirih hijau terdapat 4,2% minyak atsiri yang terdiri
dari betephenol, kavikol dan eugenol yang menyebabkan daun sirih hijau memiliki rasa
yang pedas dan aroma khas sehingga dapat mengganggu pernafasan serangga hama
(Nisyak & Haqqgo, 2022).

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan terlihat bahwa kerusakan yang
paling banyak terdapat pada perlakuan PO yang ditimbulkan pada tanaman bayam
merah (Amaranthus tricolor L.) ditandai dengan kerusakan pada daun yang berlubang-
lubang, tampak mengering dan muncul bercak kecoklatan. Kerusakan daun secara
umum disebabkan oleh gigitan secara langsung, tusukan dan juga sayatan dari serangga
hama yang menyerang pada permukaan daun bayam merah. Berdasarkan pengamatan
selama pengamatan terdapat beberapa serangga hama yang ditemukan seperti,
Belalang Kukus Hijau (Atractomorpha crenulata), Lalat Penggerek Daun (Liriomyza
huidobrensis), Kutu Putih (Pseudococcus longispinus), Ulat grayak (Spodoptera ) dan

Ulat Penggulung Daun (Strepsicrates sp.).

4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan maka dapat disimpulkan bahwa hasil
ekstrak daun sirih hijau (Pipe betle) dan daun ketapang (Terminalia catappa)

berpengaruh terhadap serangan hama dalam tanaman bayam merah varietas BA 124

Pengaruh Ekstrak Daun Sirih Hijau dan Daun Ketapang Terhadap Intensitas Hama Pada Tanaman Bayam |3OO
Merah



&N 7 URNAL BIOSENSE
P & urnal Penelitian Biologi dan 1erapannya

Volume 7 No. 02, Desember 2024, Hal 290 - 302 E-ISSN: 2622 - 6286

-,
.
kg e

selain itu terdapat perlakuan ekstrak paling efektif menjadi pestisida nabati adalah P4
(50%) karena menunjukkan rata-rata penurunan intensitas serangan serangga hama
paling rendah yaitu 17% (serangan serangga hama ringan).

4.1.2 Saran
Kepada peneliti pada bidang ilmu biologi dapat menjadikan bahan referensi

mengenai kandungan senyawa metabolit daun sirih hijau dan daun ketapang yang dapat
menekan aktivitas serangan serangga hama. Kepada seluruh masyarakat khususnya
petani dapat menggunakan pestisida nabati ekstak daun sirih hijau (Pipe betle) dan
daun ketapang (Terminalia catappa) sebagai alternatif yang ramah lingkungan untuk

menggantikan pestisida kimia.
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